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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis lakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kiai Hasan Mukmin adalah putra seorang ulama besar di Yogyakarta yang

memimpin tarekat Qadariyah wa Naqsyabandiyah. Ayahnya adalah Haji

Mohammad Kassan Mukmin Surakarta. Dia datang ke daerah Sidoarjo

kemudian pindah ke Malang di mana ia menjadi kepala pesantren populer

Pakisaji. Kyai Hasan Mukmin diasuh oleh Tatroeno dan istrinya Mbok

Sebloe atau Badoer, keluarga petani di desa Getak-pesantren, yang terletak

di Kabupaten Muntilan, Karesidenan Kedu, Jawa Tengah. Kyai Hasan

Mukmin diperkirakan lahir pada tahun 1854 M dan merupakan anak satu-

satunya. Nama panggilan kecilnya adalah Sebloe, seperti nama ibu asuhnya.

Ketika menginjak dewasa ia dipanggil Durrachman hingga kemudian ia

kembali dipanggil dengan nama Hasan Mukmin. Ia menikah dengan seorang

perempuan asal Sidoarjo yang dikenal dengan nama Mbok Kassan Mukmin

atau Mbok Markamah. Dari pernikahan dengan Mbok Markamah, Kyai

Hasan Mukmin dikaruniani tujuh orang anak. Mereka diantaranya: Kassan,

Imam Widajat, Markamah, Martijah, Jatmoenah atau Tjepik, Jateni, dan
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Samainah.1 ia meninggal pada Peristiwa Gedangan pada 27 Mei 1904 dan

makamnya berada dalam satu kompleks makam keluarga di daerah

Balongdowo, Candi, Sidoarjo. Kyai Hasan Mukmin merupakan seorang

santri kalong2 yang selain belajar juga berprofesi sebagai pedagang alas

tenun dan mengobati orang sakit (tabib). Di masyarakat ia terkenal sebagai

seorang Kyai yang terkenal dan memiliki pondok besar di Gedangan, namun

dalam arsip Belanda, ia hanya dijelaskan bahwa profesinya adalah seorang

dukun yang dimintai orang-orang mantra untuk membantu perekonomian

mereka. Ajaran yang diajarkan adalah mengenai tasawwuf Jawa yang dekat

hal-hal diluar logika manusia. Hal ini membuat Belanda juga menjulukinya

sebagai seorang dukun.

2. Latar belakang terjadinya perlawan petani di Gedangan diantaranya adalah

banyaknya konflik sewa-menyewa tanah, warga Sidoarjo dipaksa

menyerahkan tanahnya kepada pemerintah Hindia Belanda. Harga sewa

tanah yang ditentukan sepihak, dan banyak merugikan rakyat Sidoarjo,

dibebaskannya lahan pesantren Gedangan yang meliputi bangunan

pesantren, masjid, rumah kediaman Kyai dan makam-makam leluhur tanpa

adanya kompensasi, adanya tanam paksa, adanya pelanggaran-pelanggaran

1 Dukut Imam Widodo, Sidoardjo Tempo Doeloe (Surabaya: Dukut Publishing, 2013),  211. Dikutip
dari Laporan Tentang Terjadinya Huru Hara Kabupaten Sidoarjo kepada Karesidenan Sorabaia, Pada
Tanggal,  27 Mei 1904
2 Santri kalong adalah orang yang berada di sekitar pesantren yang ingin menumpang belajar di
pondok pada waktu-waktu tertentu. Istilah santri kalong ini di gunakan untuk seorang yang nyantri
(belajar) secara nomaden, tidak metetap. Santri Bantat, “Arti dan Makna Santri” dalam http://santri-
bantat.blogspot.co.id/2010/08/arti-dan-makna-santri.html?m=1 (Diakses 28 Februari 2017).
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yang dilakukan oleh pejabat pemerintahan pribumi, dan adanya

industrialisasi yang di ikuti dengan dirampasnya hak-hak warga Sidoarjo.

3. Peran Kyai Hasan Mukmin dalam perlawanan petani di Gedangan dimulai

dari kedatangan gurunya Kyai Ngabdurrasul dari Semarang yang

mengatakan bahwa Kyai Hasan Mukmin harus mempunyai peran dalam

sejarah dengan menggerakkan masyarakat yang tertindas menuju sebuah

kesejahteraan. Kyai Ngabdurrasul meyakinkan Kyai Hasan Mukmin dengan

datang dua kali di Gedangan.  Akhirnya Kyai Hasan Mukmin

mendeklarasikan bahwa dirinya adalah seorang Imam Mahdi yang akan

membebaskan masyarakat dari ketertindasan. Hal ini direalisasikan dengan

menyebarkan surat pegon yang berisi ajakan untuk jihad melawan penjajah

kafir. Ia dan kelompoknya menentukan tempat berkumpul untuk

merencanakana perlawan tanpa diketahui oleh Pemerintah Hindia Belanda.

Ia memilih desa Keboanpasar sebagai basis operasionalnya. Di malam

Maulud Nabi, dirrumahnya diadakan selametan dan pemberkatan.

Perlawanan dimulai dengan di kibarkannya bendera triwarna yang

menandakan ketandusan, kekosongan dan kemiskinan di pertanian padi dari

utara desa Kebonpasar. Smulders meminta atasannya di Surabaya untuk

bantuan militer; diimpin oleh Lange yang tiba pada sore hari, kemudian

pasukan gabungan berbaris dan berhadapan dengan pemberontak di sebuah

jebatan di kanal mangatan, sebuah titik yang tidak tepat untuk pertempuran
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dekat. Pemberontak terlihat kacau ketika para pejabat mendekati jembatan

dan memberikan peringatan untuk bubar, mereka maju ke garis depan

percaya akan kekuatan supranatural Mukmin bahwa akan menang. Dua

berondongan senjata api membuat pemberontak terjatuh, 38 pemberontak

terbunuh dan 22 terluka. Lange sendiri terluka dan 1 pejabat terbunuh dalam

peristiwa ini. Para tentara militer pergi ke desa untuk mencari Mukmin yang

telah kembali ke rumah untuk menyiiapkan langkah selanjutnya. Ketika

permintaan untuk penyerahan gagal, barikade rumahnya diserang oleh

tentara: 4 orang didalam rumah (2 orang lelaki, 1 wanita dan 1 anak kecil,

termasuk dirinya) terbunuh dalam aksi ini.

B. Saran

Demi kesempurnaan tulisan ini, kritik dan saran yang bersifat

membangun sangat penulis harapkan, karena mengingat banyaknya hal yang

masih belum penulis lakukan untuk mengumpulkan data-data yang lebih banyak

dan menginterpretasikannya dengan baik dalam tulisan ini. Peneliti berharap ada

banyak mahasiswa yang akan melanjutkan usaha penulis untuk mengungkap

fakta-fakta sejarah yang masih belum terpublikasikan.


